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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis 
di tinjau dari gaya kognitif siswa SMP pada model pembelajaran project based 
learning berbasis etnomatematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data 
diperoleh bahwa: Subjek dengan kemampuan matematika tinggi rata-rata 
melakukan proses berpikir kreatif hingga dapat memahami masalah, 
mempraktekkan konsep, memecahan masalah, dan menghubungkan masalah satu 
dengan yang lain, dalam proses penalaran hingga dapat menganalisis dugaan, 
merencanakan proses, menyelesaikan masalah, dan menarik kesimpulan. 
Selanjutnya untuk subjek yang memiliki kemampuan matematika sedang hanya 
dapat melakukan proses berpikir kreatif hingga memahami masalah dan 
memecahkan masalah. Subjek ini juga hanya dapat melakukan proses penalaran 
hingga mencapai dugaan dan tidak menentukan generalisasi dengan benar. 
Terakhir untuk peserta didik yang memiliki kemampuan matematika rendah rata-
rata memiliki kemampuan berpikir kreatif hanya sampai memahami masalah dan 
tidak dapat mempraktekkan konsep serta peserta didik dalam penalaran hanya 
sampai menentukan dugaan awal serta mereka sulit menyampaikan hasil 
jawabannya saat wawancara. 
Kata Kunci: Berpikir kreatif, Gaya kognitif, Etnomatematika  

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the ability of mathematical creative thinking in terms of 

the cognitive style of junior high school students in the ethnomathematics-based 

project based learning model. The type of research used is qualitative research with 

test and interview instruments. The population used as a sample in this study is all 

students of class VII of SMP Negeri 5 Geger Bitung, Sukabumi Regency. The data 

analysis used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on 

the data analysis, it was obtained that: Subjects with high mathematical abilities on 

average carry out creative thinking processes to be able to understand problems, 

practice concepts, solve problems, and connect one problem to another, in the 

e-ISSN: 2986-3295

2444



 

 
 

reasoning process to be able to analyze assumptions, plan processes, solve problems, 

and draw conclusions. Furthermore, subjects with moderate mathematical abilities 

can only carry out creative thinking processes to understand problems and solve 

problems. These subjects can also only carry out the reasoning process to reach 

assumptions and do not determine generalizations correctly. Finally, for students 

who have low mathematical abilities, on average, their creative thinking ability only 

reaches as far as understanding the problem and cannot practice the concept, and 

students in reasoning only reach as far as determining initial guesses and they find it 

difficult to convey the results of their answers during interviews. 

Keyword: creative thinking, cognitive style, ethnomathematics 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan dasar yang sangat penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Mata pelajaran matematika di Sekolah 

Menengah Pertama dipandang sebagai sebagai salah satu mata pelajaran yang 

sangat penting. Oleh sebab itu, setiap siswa diharapkan mampu memiliki 

penguasaan matematika pada tingkat tertentu untuk bisa memahami 

perkembangan dunia dan meniti keberhasilan dalam karirnya (Wibowo, 2017:125). 

Pelajaran matematika diberikan pada jenjang sekolah dasar dan menengah 

dengan tujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kebutuhan 

masyarakat akan pemahaman matematika di era globalisasi ini akan terus 

meningkat, sehingga menuntut penguasaan pengetahuan maupun kemampuan 

baru (Ismayani dan Nuryanti, 2016:11). 

Tidak dapat dipungkiri, banyak peserta didik di sekolah tidak menyukai 

pelajaran matematika. Peserta didik menganggap matematika adalah pelajaran 

yang paling sulit dan tidak mudah dipahami karena terdapat banyak hal yang perlu 

dipecahkan, dari rumus hingga menghafal atau mengartikan dalam bahasa 

matematikanya. Jika kondisi seperti ini tetap dibiarkan, maka tujuan pembelajaran 

matematika tidak akan tercapai dengan baik. 

Permasalahan di atas terjadi dikarenakan dalam proses pembelajaran 

matematika guru hanya menekankan aspek pemahaman siswa terhadap soal 

matematika tanpa memberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kreatif.  Penegasan Siswono (2007) menguatkan pernyataan di atas dengan 

mengungkapkan bahwa: “pembelajaran matematika masih banyak yang 
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menekankan pada aspek pemahaman siswa saja, tanpa memberi perhatian pada 

kemampuan berpikir kreatifnya. Praktik yang umum terjadi pada pembelajaran 

matematika adalah soal yang diberikan hanya mempunyai satu jawaban benar dan 

siswa mengikuti satu langkah penyelesaian yang dicontohkan oleh guru. 

Akibatnya, kemampuan berpikir kreatif yang menjadi tujuan pembelajaran 

matematika belum tercapai dengan baik”. 

Hasil belajar peserta didik dan kemampuan berpikir kreatif yang masih rendah 

bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, yaitu model pembelajaran yang 

digunakan pendidik masih belum bisa menarik minat peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman pada materi matematika sehingga hasil 

belajar yang diperoleh peserta didikpun masih dibawah KKM. (Wahyu, 2015:156) 

Selain itu, setiap individu secara psikologis memiliki perbedaan mengenai cara 

memroses informasi dan mengorganisasi kegiatannya. Perbedaan tersebut 

berpengaruh pada kuantitas dan kualitas dari hasil kegiatan yang dilakukan 

termasuk dalam kegiatan belajar siswa. Perbedaan ini disebut dengan gaya kognif 

(cognitive style). Gaya kognitif merujuk cara orang memperoleh informasi dan 

menggunakan strategi untuk merespon stimuli lingkungan sekitar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang terhadap peningkatan 

kemampuan berfikir kreatif siswa adalah Project Based Learning. Proses 

pembelajaran melalui PjBL memungkinkan pendidik untuk “belajar dari peserta 

didik” dan “belajar bersama peserta didik”. Pembelajaran melalui PjBL dapat 

digunakan sebagai sebuah model pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam membuat perencanaan, berfikir kretaif, 

menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan. 

Penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif matematis dan model 

pembelajaran PjBL sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Hasil pengamatan 

dan tes yang dilakukan oleh Andriadi, Fitraini, & Suhandri (2018); Marsinia & Rahmi 

(2018); dan Nurjannah & Irma, (2019) yang mendapati adanya masalah dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Beberapa diantara permasalahan tersebut 

yaitu: kurangnya daya berpikir kreatif siswa untuk memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru, kebanyakan siswa hanya mengerjakan soal seperti contoh 

yang telah diberikan dahulu (satu cara dan satu jawaban), siswa tidak dapat 

memberikan ide atau cara selain yang terdapat dari buku dan penjelasan gurunya, 

serta ketika diberikan soal latihan, kebanyakan siswa belum mampu 
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mengembangkan gagasannya. Akan tetapi, penelitian yang berkaitan dengan gaya 

kognitif siswa berbasis etnomatematika masih belum banyak dilakukan. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan akar permasalahan 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam belajar matematika 

sehingga dapat ditemukan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan gaya 

belajar kognitif setiap siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Permasalahan penelitian ini adalah tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis ditinjau dari gaya kognitif siswa SMP pada model pembelajaran Project 

Based Learning berbasis Etnomatematika dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena obyek yang diteliti berlangsung dalam 

latar yang wajar dan bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan menghayati 

dengan seksama dan secara lebih mendalam tentang bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari gaya kognitif siswa SMP pada model 

pembelajaran Project Based Learning berbasis Etnomatematika. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Penggunaan 

metode ini disesuaikan dengan permasalahan penelitian, yaitu mendeskripsikan 

dan menganalisis tentang tentang kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau 

dari gaya kognitif siswa SMP pada model pembelajaran Project Based Learning 

berbasis Etnomatematika. Penelitian ini lebih banyak mementingkan segi proses 

daripada hasil, oleh karena itu, hasil penelitian akan dilihat dan dianalisis bagaimana 

gambaran aktual tentang fokus penelitian. Pada proses tersebut setiap langkah yang 

dilakukan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian  akan 

diteliti, sehingga diharapkan data yang didapat akan lebih lengkap, lebih 

mendalam, dan dapat dipercaya serta lebih bermakna..  

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 5 Gegerbitung Satu Atap 

Sukabumi. dan Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret s/d  Juni 2023. Waktu 

tersebut penulis gunakan mulai dari obsevasi pendahuluan, pengumpulan data, 

penyajian data sampai dengan penarikan kesimpulan.  

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi adalah objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono 
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(2019) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka populasi penelitian yang akan digunakan adalah seluruh peserta 

didik kelas  VII yang berjumlah 21 peserta didik.  

Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian 

diperlukan teknik pengumpulan data. Dalam melakukan teknik pengumpulan data 

harus disesuaikan dengan data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk menguraikan lebih detail terkait jawaban yang 

dituliskan peserta didik ketika menyelesaikan soal literasi matematika.  

Teknik Analisis Data  

Nasution (1988:64) mengatakan bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata 

bukan angka-angka, dimana deskripsinya memerlukan interpretasi, sehingga 

diketahui makna dari data. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono 

(2018:124), bahwa analisis data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: l. reduksi data (data reduction), 

2. penyajian data (data displays dan 3. penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/veriffication). 

 

 

 

         

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis diperoleh 4 orang termasuk 

ke dalam kategori tinggi, 10 orang termasuk ke dalam kategori sedang, dan 7 

orang termasuk ke dalam kategori rendah. Berikut adalah hasil angket dan subjek 

yang terpilih yang disajikan pada tabel berikut: 

Pengumpulan data Penyajian data 

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan 

Penarikan / verifikasi 
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Tabel 4.1  

Hasil Angket Disposisi Matematis Untuk Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa dengan kategori disposisi matematis 

tinggi terdapat 4 orang adapun subjek yang terpilih yaitu S20. Kemudian, siswa 

dengan kategori disposisi matematis sedang berjumlah 10 orang adapun subjek 

yang terpilih yaitu S9. Untuk siswa dengan kategori disposisi matematis rendah 

terdapat 7 orang adapun subjek yang terpilih yaitu S7. 

Berdasarkan hasil analisa terhadap data yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa ketercapaian kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa secara keseluruhan berdasarkan tabel berikut adalah: 

Tabel 4.2 Ketercapaian Indikator 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

No 

 

Kode 

Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3 Soal Nomor 4 

Indikator Indiktaor Indikator Indikator 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 S20 √ √ √ - √ √ √ - - √ √ - - √ √ - 

2 S9 √ √ √ - √ √ √ - √ √ √ - - - - - 

3 S7 √ √ √ - √ √ √ - √ √ - - - - - - 

 

Keterangan : 

√  : siswa dapat memenuhi indikator 

- : siswa tidak dapat memenuhi indikator 

Adapun kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

ditinjau dari disposisi matematis telah dituangkan berdasarkan tabel berikut: 

 

Kategori Jumlah 

Siswa 

Subjek 

Terpilih 

Skor Angket 

Tinggi 4 S20 138 

Sedang 10 S9 266 

Rendah 7 S7 128 
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Disposisi 

Matemati

s 

 

Subjek 

Penelitian 

Skor Jumlah 

Skor 

Kategori 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 

Tinggi S20 9 9 9 9 90 Tinggi 

Sedang S9 9 9 9 2 72,5 Sedang 

Rendah S7 9 8 6 0 57,5 Rendah 

 

Pembahasan 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau dari          Disposisi 

Matematis 

Berdasarkan deskripsi dari hasil penelitian bahwa ketercapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki kategori 

disposisi matematis tinggi pada indikator memahami masalah mampu 

memahami masalah yang ada pada soal serta menuliskan hal yang diketahui 

dan ditanyakan. 

Hal ini selaras dengan penelitian Muflihatusubriyah et al., (2021) bahwa 

siswa dengan kategori disposisi matematis tinggi dapat menyelesaikan soal 

dengan baik dan menuliskan jawaban dengan lengkap sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah serta peserta didik memahami masalah 

dengan cara menuliskan hal yang diketahui pada soal sehingga subjek S20 

mendapatkan poin 12. Subjek S9 kategori disposisi sedang mampu menuliskan 

hal yang diketahui pada soal tetapi tidak lengkap. Selain itu, tidak menuliskan 

hal yang ditanyakan secara lengkap dan pada indikator memahami masalah 

subjek S9 mendapatkan point 11. Sedangkan untuk subjek S7 kategori disposisi 

rendah cenderung kurang mampu memahami masalah dalam soal karena 

subjek merasa kesulitan dalam memahami soal. Sehingga, subjek S7 

menuliskan secara lengkap hal yang diketahui dan ditanyakan dan pada 

indikator memahami subjek S7 mendapatkan point 9. 

Pada indikator menyusun rencana, ketercapaian kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa yang memiliki kategori disposisi matematis tinggi subjek 

S20 mampu membuat perencanaan sesuai dengan apa yang telah dipahami, 

pada indikator ini subjek S20 mendapatkan skor 4. Subjek S9 dengan kategori 

disposisi sedang mampu membuat perencanaan sesuai dengan yang diketahui 
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pada soal. Namun dalam menyusun rencana S9 tidak mencantumkan rencana 

dengan lengkap sehingga pada indikator ini subjek S9 mendapatkan point 3. 

Sedangkan, subjek S7 dengan kategori disposisi rendah subjek sudah dapat 

menyusun rencana penyelesaian namun tidak maksimal maka pada indikator 

ini subjek S7 mendapatkan point 3. 

Indikator melaksanakan rencana penyelesaian, S20 memiliki kategori 

disposisi matematis tinggi mampu melaksanakan perencanaan sesuai dengan 

yang telah direncanakan subjek S20 melakukan perhitungan dengan benar 

sehingga jawaban yang didapatkan pun benar pada indikator ini subjek S20 

mendapatkan point 16. Subjek S9 dengan kategori disposisi matematis sedang 

pada indikator ini mampu melaksanakan rencana sesuai dengan yang 

direncanakan akan tetapi subjek S9 tidak lengkap menuliskan jawaban soal. 

Pada indikator ini subjek S9 mendapatkan point 12. Kemudian, subjek S7 

dengan kategori didposisi matematis rendah terlihat tidak bisa melaksanakan 

rencana penyelesaian dengan baik terlihat dari langkah yang dilaksanakan 

subjek S7 kurang cermat saat menyelesaikan perhitungan. Maka dari itu, 

jawaban yang didapatkan masih kurang tepat pada indikator ini subjek S7 

mendapatkan point 9. Hal ini, selaras dengan hasil penelitian Mayratih et al., 

(2019) bahwa peserta didik yang memiliki disposisi kurang baik terlihat kurang 

mampu menyelesaikan masalah hal ini terlihat bahwa peserta didik kurang 

tepat dalam mensubstitusikan data yang diketahui. 

Kemudian indikator memeriksa kembali, S20 memiliki kategori disposisi 

matematis tinggi melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah 

yang telah dilaksanakan, subjek S20 juga melakukan pengecekan kembali 

pada hasil jawaban dengan menuliskan setiap hasil jawaban yang telah 

dikerjakan dengan benar, walaupun subjek S20 tidak menuliskan kesimpulan 

untuk menyelesaikan soal tetapi subjek S20 yakin terhadap hasil jawabannya 

pada indikator ini subjek S20 mendapatkan point 4. Selain itu, melakukan 

pengecekan terhadap hasil jawabannya dan subjek S9 cenderung yakin 

dengan hasil jawabannya pada indikator ini subjek S9 mendapatkan point 3. 

Sedangkan, subjek S7 juga memeriksa kembali hasil jawabannya namun tidak 

memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah dikerjakan pada indikator ini 

subjek S7 mendapatkan point 2. 

2. Penyebab Tinggi, Sedang, Dan Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Ditinjau Dari Disposisi Matematis 

2451



 

 
 

Berikut analisis penyebab tinggi, sedang, dan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi matematis. 

a. Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah siswa kategori tinggi 

Subjek dengan kategori disposisi matematis tinggi mendapatkan skor 

paling tinggi dalam tes soal kemampuan pemecahan masalah. 

(Muflihatusubriyah et al., 2021) menyatakan bahwa pada hasil 

penelitiannya jika peserta didik mempunyai kategori disposisi yang tinggi 

maka peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan soal matematika 

dengan baik. Sehingga, subjek yang disposisi matematisnya tinggi maka 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. Adapun faktor 

penyebabnya terlihat pada hasil wawancara dengan subjek S20, bahwa 

subjek S20 pernah menyelesaikan soal yang hampir sama dengan materi 

yang telah diajarkan disekolah. Selain itu subjek S20 sering berlatih 

kembali soal matematika ketika setelah selesai pembelajaran di sekolah. 

Kemudian, subjek S20 juga mendapatkan skor angket disposisi 

matematis paling tinggi, pada indikator kepercayaan diri subjek S20 

begitu yakin dalam menyelesaikan soal matematika hal ini juga diperkuat 

dengan hasil wawancara bersama S20. Pada flaksibel dalam mengeksplor 

ide-ide siswa dan mencoba berbagai strategi subjek S20 mampu 

menyelesaikan soal terhadap apa yang telah dipahami. Selain itu, subjek 

S20 juga mempunyai tekad untuk menyelesaikan soal matematika subjek 

S20 selalu bertanya kepada guru serta teman saat mengalami kendala 

ketika menyelesaiakn masalah matematika, subjek S20 juga senang dalam 

belajar matematika, memiliki target saat belajar matematika, dan 

menganggap matematika adalah hal yang berguna untuk masa depan. 

b. Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah siswa kategori sedang 

Subjek S9 dengan kategori disposisi matematis sedang termasuk 

dalam kemampuan pemecahan masalah kategori sedang. Adapun faktor 

penyebabnya, subjek S9 mengatakan pada hasil wawancara bahwa jarang 

mengulang kembali pembelajaran matematika di sekolah serta enggan 

bertanya kepada guru. Kemudian, subjek S9 juga tidak terlalu yakin dalam 

menyelesaikan soal matematika karena subjek S9 kurang memahami 

konteks soal yang bervariasi. 

Kemudian, pada angket yang telah dianalisis dengan kategori disposisi 

matematis sedang subjek S9 cenderung kurang percaya diri dalam 
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menyelesaikan soal yang sulit, bosan ketika belajar matematika, 

menggunakan berbagai metode untuk menyelesaikan matematika, tidak 

memiliki target dalam belajar matematika, dan putus asa saat 

mengerjakan soal matematika yang sulit. 

c. Subjek dengan Kemampuan Pemecahan Masalah siswa kategori Rendah 

S7 memiliki kategori disposisi matematis rendah termasuk dalam 

kemampuan pemecahan masalah kategori rendah. Adapun faktor 

penyebabnya, subjek S7 tidak yakin terhadap jawaban yang didapatkan, 

lalu mengerjakan sesuai dengan pemahamannya sendiri, dan kurang 

memahami soal pemecahan masalah. selain itu, menurut Rofi’ah et al., 

(2019) penyebab kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal 

kemampuan pemecahan masalah adalah peserta didik kurang teliti serta 

kurangnya pengetahuan terhadap langkah-langkah permasalahan 

matematika. 

Kemudian, pada angket disposisi matematis kategori rendah subjek 

S7 tidak yakin dapat menyelesaikan soal matematika dengan soal yang 

berbeda, malu ketika berinteraksi dengan guru, sangat bosan dalam 

belajar matematika, beranggapan bahwa subjek S7 tidak berbakat dalam 

matematika, putus asa dalam mengerjakan soal matematika yang sulit, 

tidak memiliki target dalam berlajar matematika, tidak perduli terhadap 

nilai yang didapatkan, dan menganggap matematika hanya untuk siswa 

pandai saja. 

3. Solusi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Ditinjau Dari Disposisi 

Matematis Kategori Tinggi, Sedang, Dan Rendah. 

Setiap penyebab pasti ada solusi begitu pun dengan solusi kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi matematis kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. Adapun solusi dari permasalahan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi  

Subjek telah memiliki pengalaman dan keyakinan yang cukup dalam 

menyelesaikan soal, hal ini selaras dengan hasil jawaban dan skor yang 

didapatkan oleh subjek. Solusi untuk subjek dengan kemampuan 

pemecahan masalah kategori tinggi yakni subjek terus mengasah potensi 

yang dimiliki dengan berlatih soal matematika pada variasi soal yang 

berbeda-beda. Adapun dari segi disposisi matematis subjek perlu belajar 
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dari tidak hanya pada saat proses pembelajaran disekolah tetapi bisa 

belajar dari buku, internet, serta pengalaman orang lain dalam 

mengerjakan soal. Hal ini dilakukan agar subjek bisa memonitor dan 

merefleksikan proses berfikir saat menyelesaikan soal matematika. 

b. Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori sedang 

Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori sedang 

cendrung kurang memahami soal bervariasi , pengalaman dalam 

menyelesaikan soal, dan jarangnya berlatih serta mengulang kembali 

materi yang didapatkan. Solusi bagi Subjek dengan kemampuan 

pemecahan masalah kategori sedang yakni membiasakan diri dalam 

menyelesaikan soal yang bervariasi dengan tidak putus asa agar 

terciptanya keyakinan dan percaya diri dalam mengerjakan soal yang sulit, 

dan memiliki target saat belajar matematika agar adanya acuan potensi 

yang telah dikuasai dan belum dikuasai. 

c. Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori rendah. 

Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori rendah, subjek 

tidak percaya diri dan yakin dalam menyelesaikan masalah matematika 

dan subjek mudah meyerah serta puas dalam terhadap hasil jawaban yang 

didapatkan. Solusi bagi subjek dengan kemampuan pemecahan masalah 

kategori rendah yakni membiasakan diri dalam menyelesaikan soal yang 

bervariasi dengan tidak putus asa agar terciptanya keyakinan dan percaya 

diri dalam mengerjakan soal yang sulit, jadikan pengalaman saat 

mengerjakan soal yang salah agar menjadi tolak ukur untuk 

menyelesaikan soal matematika, memiliki target saat belajar matematika 

agar adanya acuan potensi yang telah dikuasai dan belum dikuasai, 

menjadikan matematika sebuah mata pelajaran yang menyenangkan atau 

tantangan untuk menyelesaikan suatu permasalahan agar menciptakan 

pemikiran bahwa pelajaran matematika bisa diselesaikan oleh semua 

orang bukan hanya siswa yang pandai saja. 
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